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BAB V 

PENUTUP 

A.  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 

simpulan bahwa: 

1. Aspek kompetensi guru dalam pengintegrasian etika, sosio dan religius dalam 

kecakapan akademik berada pada kategori sangat baik.  

2. Aspek kompetensi guru dalam pembelajaran learning to know, learning to do, 

learning to be dan learning to live together dalam kecakapan akademik 

berada pada kategori baik.  

3. Aspek Otonomi guru dalam pelaksanaan life skill berada pada kategori baik.  

B.  Saran 

Adapun saran yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi sekolah: diharapkan agar lebih meningkatkan pelaksanaan prinsip-

prinsip life skill sehingga dapat meningkatkan pengembangan life skill di 

Madrasah Aliyah Negeri Model Kota Gorontalo. 

2. Bagi guru: diharapkan agar kiranya dapat lebih meningkatkan pengetahuan, 

pengembangan dan penerapan life skill baik di dalam pembelajaran maupun di 

kegiatan life skill, sehingga prinsip-prinsip life skill dapat berjalan lebih 

efektif. 

3. Bagi siswa: diharapkan agar siswa  dapat lebih mengembangkan minat dan 

bakat melalui pembelajaran life skill 
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4. Bagi peneliti selanjutnya: diharapkan untuk lebih memperdalam kembali 

penelitiannya khususnya pada aspek-aspek yang belum dikaji oleh penelitian 

ini, utamanya tentang penerapan prinsip-prinsip life skill. 
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